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ABSTRACT

Rice bran is a feed ingredient for livestock, where this type of feed is easy to find, the price is relatively
cheap, and has sufficient nutritional content. However, sometimes the nutritional content of the bran
begins to be doubted because there is a tendency for high crude fiber. This study aims to determine the
nutritional content of rice bran which is used as animal feed and to analyze the income of the rice milling
business. Respondents taken were 14 owners of rice milling businesses. This research was done in
Umalulu District, East Sumba Regency from July to August 2021. The method used in this research was
descriptive quantitative. The sample was carried out by census and for the analysis of the nutritional
content of the bran using stratified random sampling (random) with the number of samples analyzed as
many as 6 samples. Nutritional content of rice bran was determined using proximate analysis at the
Undana Kupang Feed Chemistry Laboratory, NTT. The average income of rice milling business was
calculated using MS Excel application. It was shown that the income from the rice milling business in
Umalulu District was Rp. 78.992.004 per year. The average nutritional content of rice bran without husk
was 90.741% dry matter, 9.163% crude protein, and 15.414% crude fiber. The average nutritional content
of rice bran containing husks was 89.836% dry matter, 9.831% crude protein, and 14.717% crude fiber.
Thus, none of the rice bran produced in Umalulu District meets feed quality standards.

Key words: nutritional content of rice bran, rice milling business income, Umalulu

ABSTRAK

Dedak padi merupakan bahan pakan untuk ternak, dimana jenis pakan ini mudah ditemukan, harga relatif
murah, dan memiliki kandungan nutrisi yang cukup. Namun terkadang kandungan nutrisi dedak mulai
diragukan karena ada kecenderungan serat kasar yang tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kandungan nutrisi dedak padi yang dijadikan sebagai pakan ternak dan analisis pendapatan usaha
penggilingan padi. Responden yang diambil berjumlah 14 pemilik usaha penggilingan padi. Penelitian ini
dilaksanakan di Kecamatan Umalulu Kabupaten Sumba Timur mulai dari bulan Juli sampai bulan Agustus
di tahun 2021. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Penentuan
sampel dilakukan secara sensus dan untuk analisis kandungan nutrisi dedak menggunakan stratifikasi
random sampling (acak) dengan sampel sebanyak 6 sampel. Analisis kandungan nutrisi dedak padi
menggunakan analisis proksimat. Analisis data untuk menghitung rata-rata pendapatan usaha
penggilingan padi menggunakan aplikasi MS Excel. Sementara rata-rata kandungan nutrisi dedak padi
yang mengandung sekam adalah bahan kering 89,836%, protein kasar 9,831%, dan serat kasar 14,717%.
Jadi, dedak padi yang dihasilkan di Kecamatan Umalulu tidak ada yang memenuhi standar mutu pakan.

Kata kunci: kandungan nutrisi dedak padi, pendapatan usaha penggilingan padi, Umalulu
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PENDAHULUAN

Dedak padi adalah hasil luaran dari olahan
padi menjadi beras, dimana kualitas dedak
padi akan bermacam-macam tergantung dari
jenis padi. Dedak padi merupakan salah satu
hasil pada pabrik penggilingan padi dalam
memproduksi beras (Superianto et al. (2018).
Dedak padi juga biasa digunakan dalam
penyusunan ransum ternak. Menurut
Munandar et al. (2020) bahwa ransum adalah
gabungan pakan ternak yang sudah diramu
dan secara umum terdiri dari beberapa jenis
bahan pakan dengan takaran tertentu.
Menurut Valentino et al. (2017) bahwa dedak
padi dapat digunakan untuk bahan pakan
ternak. Dalam penggunaan dedak padi
ditemukan ada indikasi tentang penurunan
kandungan nutrisi dedak halus di Kabupaten
Sumba Timur sesuai dalam penelitian
Dapawole dan Sudarma (2020) vyang
menyatakan bahwa komposisi nutrisi dedak
halus yang ada di kabupaten Sumba Timur
mengalami penurunan kualitas. Dedak padi di
Kabupaten Sumba Timur mengandung 88,928
% BK, 74,095 % BO, 5,386% PK, 2,797 % LK, dan
26,431 % SK. Jadi, serat kasar dari dedak padi
sangat tinggi dan kandungan protein yang
rendah. Kandungan nutrisi dedak padi
bervariasi. Hal itu disebabkan karena ada
penggilingan padi yang mengeluarkan sekam
dan ada penggilingan padi yang
mencampurkan sekam ke dalam dedak,
sehingga kandungan nutirisi dedak padi perlu
dicek ulang.

Hal yang paling mendasar adalah sikap
peduli peneliti terhadap kebutuhan pakan dan
pemenuhan gizi ternak yang menjadi tolak
ukur keberhasilan dari peternak.
Perkembangan usaha peternakan salah
satunya ditentukan oleh kualitas pakan yang
baik. Untuk itu, kandungan nutirisi dedak padi
yang dihasilkan oleh mesin giling padi sangat
penting  dianalisis  untuk  mengetahui
kualitasnya. Menurut Akbarillah et al. (2007)
kualitas dedak padi dapat diukur dengan
pengamatan fisik dan analisis komposisi
kimiawi. Untuk mengetahui kandungan nutrisi
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dari dedak padi berupa serat kasar, bahan
kering, dan protein kasar secara pasti
dilakukan analisis proksimat. Menurut Igbal et
al. (2020) usaha giling padi adalah gabungan
kegiatan produksi, pasca panen, pengolahan
dan pemasaran padi atau beras. Usaha ini
sangat penting ketersediaan beras nasional
dapat terpenuhi baik jumlah  maupun
kualitasnya. Ketersediaan yang memadai akan
mendukung ketahanan pangan nasional.
Usaha giling padi juga dapat berperan dalam
meningkatkan  pendapatan  masyarakat.
Tujuan semua suatu usaha ialah agar dapat
memperoleh pendapatan yang tinggi. Akan
tetapi sering sekali besarnya jumlah
pendapatan yang didapat pelaku usaha belum
sesuai dengan yang diharapkan. Namun
pendapatan yang diperoleh usaha
penggilingan padi belum tentu menjamin
suatu usaha bisa dijalankan  secara
berkelanjutan. Jadi, sangat perlu untuk
mengevaluasi tingkat atau jumlah pendapatan
usaha penggilingan padi. Hal ini dapat menjadi
tolak ukur masyarakat dalam mendirikan
usaha penggilingan padi. Hipotesis dalam
penelitian ini ialah Kandungan nutrisi dedak
padi yang dihasilkan mesin giling yang
memisahkan sekam dan dedak memiliki
kandungan nutrisi lebih baik dari mesin giling
yang tidak memisahkan sekam dan dedak.

BAHAN DAN METODE
Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan di 9 desa dan 1
kelurahan di Kecamatan Umalulu Kabupaten
Sumba Timur mulai dari bulan Juli sampai
bulan Agustus di tahun 2021.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian
adalah plastik sampel, kantung plastik, ball
point, kuesioner, dan timbangan duduk.
Pengumpulan data berupa sampel dedak padi
dan pendapatan usaha penggilingan padi
dilakukan dengan metode sensus dengan cara
wawancara secara langsung dan obesrvasi
terhadap pemilik/pelaku usaha yang masih
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aktif beroperasi. Penentuan sampel yang
dianalisis proksimat menggunakan stratifikasi
random sampling (acak) dengan sampel yang
dianalisis sebanyak 6 sampel. Analisis
proksimat dilakukan di Laboratorium Kimia
Pakan Undana, Kupang, NTT. Analisis
proksimat menggunakan prosedur AOAC
(2016).

Data pada penelitian berasal dari dua
sumber yaitu data primer dan data sekunder;
Sumber data primer diperoleh melalui
observasi yaitu pengambilan dedak padi di
usaha penggilingan padi dan wawancara
secara langsung. Sementara, data sekunder
diperoleh dari instansi-instansi seperti Badan
Pusat Statistik Kabupaten Sumba Timur,
Pemerintah Kecamatan Umalulu, Pemerintah
Desa serta bahan pustaka seperti jurnal, buku,
dan pustaka-pustaka lainnya. Penelitian
dilakukan selama dua bulan yaitu dari bulan
Juli sampai Agustus 2021. Responden dipilih
secara sengaja vyaitu pelaku usaha
penggilingan padi yang menetap dan aktif
beroperasi di Kecamatan Umalulu. Menurut
Momongan et al. (2019) cara menghitung
pendapatan vyaitu penerimaan dikurangi
dengan biaya yang dikeluarkan, dengan rumus
seperti yang dituliskan dibawah ini.

n=TR-TC
Dimana:
M = (Keuntungan)
TR = (Total Penerimaan)
TC = (Total Biaya)

Analisis Data

Semua data dianalisis deskriptif kauntitatif.
Teknik analisis data untuk menghitung jumlah
rata-rata pendapatan usaha menggunakan
aplikasi MS Excel.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Tabel 1 menyajikan data umur pemilik
usaha penggilingan padi. Berdasarkan Tabel 1
dapat dilihat bahwa umur pemilik/pelaku
usaha penggilingan padi 25-30 tahun
sebanyak 8 orang dengan nilai presentase
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57%, umur 31-40 tahun sebanyak 4 orang
dengan jumlah persentase 29%, dan umur 41>
berjumlah 2 orang dengan presentase 14%.

Tabel 1. Umur pemilik usaha penggilingan padi

No Kelompok Umur Jumlah
(tahun)
1 25-30 8
2 31-40 4
3 >41
Jumlah 14

Tabel 1 menunjukkan bahwa responden
pemilik usaha penggilingan padi di kecamatan

Umalulu tergolong umur vyang masih
produktif, sehingga dengan umur vyang
produktif  pemilik/pelaku usaha masih

memiliki kemampuan fisik lebih baik dalam
mengelola manajemen usaha yang ditekuni.
Sesuai pendapat Aprianto et al. (2021) bahwa
responden sebaiknya mempunyai fisik yang
kuat dan tanggap terhadap inovasi yang
dianjurkan. Hal tersebut sesuai dengan
pernyataan Indrayani dan Andri (2018) yang
menyatakan bahwa umur merupakan salah
satu indikator kemampuan fisik seseorang.
Menurut Hendrayani dan Febrina (2009)
bahwa umur merupakan salah satu ciri yang
selalu dimiliki dari tiap manusia yang mana
umur berpengaruh terhadap fungsi biologis
dan fisiologis dari individu tertentu

Tabel 2 menyajikan data jenis kelamin
pemilik usaha penggilingan padi. Berdasarkan
Tabel 2 dapat dilihat bahwa seluruh
pemilik/pelaku usaha penggilingan padi
berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 14
orang dengan presentase 100%.

Tabel 2. Jenis kelamin pemilik usaha
penggilingan padi
No Jenis Jumlah  Persentase
Kelamin (orang) (%)
1 Laki-laki 14 100
2 Perempuan 0 0
Jumlah 14 100
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Pada Tabel 2 menunjukkan bahwa usaha
penggilingan padi membutuhkan tenaga dan
fisik yang kuat. Jadi, usaha usaha penggilingan
padi sangat membutuhkan kekuatan fisik laki-
laki dibandingkan kekuatan fisik perempuan.
Kegiatan seperti menghidupkan mesin,
mengangkat padi untuk dimasukan kedalam
mesin giling, dan memasukan beras/dedak ke
dalam karung, membutuhkan tenaga yang
kuat untuk mengoptimalkan pekerjaan
tersebut. Pernyataan di atas sesuai dengan
pernyataan Marina et al. (2021) vyang
menyatakan bahwa laki-laki memiliki peran
sebagai kepala keluarga dan usaha ini sangat
diperlukan tenaga lebih kuat dari tenaga
Wanita.

Tabel 3. Tingkat pendidikan pemilik usaha
penggilingan padi

No Pendidikan :gg:‘ag}; Pers(c;r:)tase

1 SD 2 14

2 SMP 4 29

3 SMA 8 57
Jumlah 14 100

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa
tingkat pendidikan SD yaitu 2 orang dengan
presentase 14%, tingkat pendidikan SMP
sebanyak 4 orang dengan presentase 29%,
dan tingkat pendidikan SMA sebanyak 8 orang
dengan presentase 57%.

Pada Tabel 3 menunjukkan bahwa tingkat
pendidikan merupakan faktor yang harus
disiapkan sebelum menjalankan suatu usaha.
Hendrayani dan Febrina (2009) vyang
menyatakan bahwa ilmu pengetahuan,
kemampuan, dan pola pikir dan produktifitas
seseorang dapat di sesuaikan dengan tingkat
pendidikan formal yang pernah pelajari,
karena tingkat pendidikan yang rendah
merupakan salah satu faktor penghalang
untuk perkembangan individu. Semakin tinggi
pendidikan individu tentunya akan semakin
tinggi juga daya serap teknologi dan dapat
dengan cepat dalam menerima ide terbaru
dan kritik yang datang dari luar maupun dari
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dalam. Jadi, pendidikan dapat dijadikan
sebagai ujung tombak dalam menentukan
pola pikir dan tingkah laku manusia. Menurut
Nurahman (2010) pembangunan pendidikan
adalah salah satu program yang diperuntukan
bagi pemerintah desa maupun masyarakat
secara umum untuk meningkatkan kualitas
sumber daya manusia yang tin

Biaya Produksi

Menurut Momongan et al. (2019) bahwa
biaya usaha ialah seluruh biaya yang telah
digunakan dalam membiayai keseluruhan
kegiatan usaha tersebut. Biaya variabel
merupakan biaya yang telah dikeluarkan yang
sudah habis terpakai dalam satu kali masa
produksi atau biaya yang tidak bisa dipakai
secara terus menerus dalam proses produksi
misalnya;  penggunaan  bahan  bakar,
pemeliharaan mesin, dan biaya tambahan
(karung dan tali). Sementara biaya tetap
adalah biaya vyang dikeluarkan tanpa
dipengaruhi oleh jumlah produksi, seperti
biaya pajak, tenaga kerja, dan penyusutan
mesin.

Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan bahwa
jumlah biaya variabel yang dikeluarkan usaha
penggilingan padi di kecamatan Umalulu
dalam 1 tahun adalah Rp 13.579.427. Biaya
variabel terbesar yang dikeluarkan usaha
penggilingan padi adalah biaya tambahan
yaitu sebesar Rp 5.376.785, sisanya adalah
biaya bbm sebesar Rp 3.892.285 dan biaya
pemeliharaan mesin Rp 4.310.357. Jumlah
biaya tetap vyang dikeluarkan usaha
penggilingan padi di Kecamatan Umalulu
dalam 1 tahun adalah sebesar Rp 15.053.569.
Biaya tetap terbesar yang dikeluarkan tiap

usaha penggilingan padi adalah biaya
penyusutan mesin yaitu sebesar Rp
11.357.142, sisanya adalah biaya pajak

sebesar Rp 64.642 dan biaya tenaga kerja
yaitu sebesar Rp 3.626.785. Total biaya yang
dikeluarkan usaha penggilingan padi dalam 1
tahun adalah 28.632.996. Hasil penelitian
diatas berbeda dengan Limbong et al. (2015)
dengan judul penelitian “analisis kelayakan
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usaha penggiingan padi kecil” yang lokasi
penelitiannya di Kecamatan Tanjung Morawa,
Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera
Utara. Mereka menyimpulkan bahwa rata-
rata biaya produksi usaha penggilingan padi
skala kecil di daerah penelitian adalah Rp
431.861.080 per tahun.

Penerimaan

Menurut Soekartawi (2003) penerimaan
merupakan perkalian antara produksi yang
diperoleh dengan harga jual. Perhitungan
total penerimaan usaha penggilingan padi
perlu dipisahkan antara analisis keseluruhan
analisis parsial dan analisis keseluruhan usaha
tani. Sumber penerimaan yang diperoleh
usaha penggilingan padi di kecamatan
Umalulu adalah hasil produksi berupa dedak
padi yang dijual dalam kemasan karung 50 kg.

Tabel 4. Biaya produksi usaha penggilingan padi

Jenis Biaya Jumlah (Rp)
Biaya variabel
- BBM 3.892.285
- Pemeliharaan mesin 4.310.357
- Biaya tambahan 5.376.785
Biaya Tetap
- Pajak 64.642
- Tenaga kerja 3.626.785
- Penyusutan mesin 11.357.142
Jumlah biaya
- Biaya tetap 15.053.569
- Biaya variabel 13.579.427
- Jumlah 28.632.996

Dedak padi yang dihasilkan per tahun rata-
rata sebanyak 861 karung, harga jual per
karung dedak padi sebesar Rp 125.000. Jadi
total penerimaan setahun adalah sebesar Rp
107.625.000. Usaha penggilingan padi bisa
menghasilkan kurang lebih 71-72 karung
dedak padi dalam 1 bulan masa produksi Yang
menjadi sumber pendapatan dari usaha
penggilingan padi adalah penjualan hasil
produksi berupa dedak padi. Hasil penelitian
diatas berbeda dengan Mauliddar et al. (2013)
dimana penerimaan yang didapatkan pada
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usaha penggilingan padi kecamatan Lubuk
Pakam Kabupaten Deli Serdang berasal dari
hasil penjualan beras dan dedak. Secara
umum masyarakat di Kecamatan Umalulu
yang memiliki usaha penggilingan padi
memperoleh pendapatan dari hasil penjualan
dedak. Menurut Darmawi (2011) jumlah yang
diterima adalah hasil produksi yang dihasilkan
oleh usaha, karena semakin besar produk yang
dihasilkan maka semakin besar juga hasil yang
diterima oleh pelaku usaha. Sebaliknya,
apabila semakin kecil produk yang dihasilkan
maka akan semakin kecil juga hasil yang
diterima. Akan tetapi terkadang hasil yang
diterima cukup besar belum tentu akan
memperoleh keuntungan yang cukup besar.

Pendapatan
Pendapatan merupakan tujuan utama dari
usaha dari suatu perusahaan vyang

berorientasi pada penghasilan, maka dari itu
pendapatan mempunyai peranan yang sangat
penting. Menurut Momongan et al. (2019)
bahwa tingkat pendapatan diperoleh dari
selisih antara total penerimaan dan total biaya
produksi yang dikeluarkan.

Tabel 5. Jumlah pendapatan usaha penggilingan
padi di Kecamatan Umalulu.
Jumlah (Rp/tahun)

Penerimaan 107.625.000
Pengeluaran 28.632.996
Jumlah Pendapatan (Rp) 78.992.004

Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan bahwa
jumlah pendapatan usaha penggilingan padi di
Kecamatan Umalulu disajikan pada Tabel 5.
Berdasarkan Tabel 5 menunjukan bahwa
usaha penggilingan padi (dari proses produksi
sampai tahap penjualan dedak padi)
menghasilkan  penerimaan sebesar Rp
107.625.000 dalam satu tahun masa produksi.
Tabel diatas diketahui bahwa biaya usaha
penggilingan padi untuk satu tahun kegiatan
usaha adalah sebesar Rp 28.632.996. Jadi,
jumlah pendapatan dalam setahun sebesar Rp
78.992.004. Sumber pendapatan usaha
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penggilingan padi di Kecamatan Umalulu
merupakan hasil produksi berupa dedak padi
yang dijual kepada petani atau peternak
dalam kemasan karung yang berukuran 50 kg
dan dijual dengan harga Rp 125.000/karung.

Kandungan Nutrisi Dedak Padi

Tabel 6 menyajikan rata-rata kandungan
nutrisi dedak padi di Kecamatan Umalulu.
Terdapat dua tipe dedak, yaitu dedak tanpa
sekam dan dedak terdapat sekam.

Tabel 6. Rata-rata kandungan nutrisi dedak padi
di Kecamatan Umalulu

Sampel Bahan Protein Serat
kering (%) Kasar (%) Kasar (%)

Dedak

tanpa 90,741 9,163 15,414
sekam

Dedak

terdapat 89,836 9,831 14,020
sekam

Rata-rata 90,288 9,497 14,717
Bahan Kering

Tabel 6 menunjukkan bahwa rata-rata

bahan kering dedak padi tanpa sekam adalah
90,741% dan rata-rata dedak padi ada sekam
adalah 89,836% dengan jumlah total bahan
kering dedak padi adalah 90,288%. Kandungan
bahan kering yang tinggi menunjukkan bahwa
padi ketika digiling telah kering. Menurut
Akbarillah et al. (2007) bahwa jenis padi yang
berbeda, memiliki kondisi fisik yang berbeda
hal ini menyebabkan tingkat derajat rapuh,
derajat rusak, dan kandungan air berubah-
ubah. Berbeda dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh Dapawole & Sudarma, (2020)
mengatakan bahwa kandungan bahan kering
dedak padi adalah 88,928%. Dari hasil
penelitian yang dilakukan kandungan bahan
kering yang belum termasuk dalam Standar
Nasional Indonesia mutu pakan. Sesuai dalam
Standar Nasional Indonesia 01-3178, (2013)
yang mengatakan bahwa dedak padi yang
memiliki mutu yang baik adalah dedak padi
yang memiliki bahan kering maksimal 13%.
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Protein Kasar

Tabel 6 bahwa rata-rata protein kasar
dedak padi tanpa sekam adalah 9,163% dan
rata-rata dedak padi ada sekam adalah 9,831
dengan jumlah total protein kasar dedak padi
adalah 9,497%. Hasil penelitian
menyimpulkan bahwa rata-rata kandungan
protein kasar dedak padi belum memenubhi
Standar Nasional Indonesia mutu pakan.
Sesuai dalam Standar Nasional Indonesia
(2013) bahwa dedak padi yang memiliki mutu
yang baik adalah dedak padi yang memiliki
protein kasar minimal 12%. Secara umum
protein sangat memiliki peran dalam
pertumbuhan dan perkembangan segala jenis
ternak. Menurut Scott et al. (2000) bahwa
protein adalah salah satu nutrisi yang wajib
menjadi perhatian sebelum meracik pakan,
pemberian pakan pada ternak, sampai pada
tahan untuk penilaian kualitas suatu bahan
pakan. Secara umum protein sangat
dibutuhkan oleh ternak untuk hidup pokok,
proses tumbuh bulu dan perkembangan
jaringan.

Serat Kasar

Tabel 6 menjelaskan bahwa rata-rata serat
kasar dedak padi tanpa sekam adalah 15,414%
dan rata-rata serat kasar dedak padi ada
sekam adalah 14,020% dengan jumlah total
serat kasar adalah 14,717%. Dari hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa rata-rata
serat kasar dedak padi belum yang memenuhi
sesuai Standar Nasional Indonesia (2013) yang
menyatakan bahwa dedak padi yang baik
adalah dedak padi yang memiliki serat kasar
maksimal 12%. Penyebab kandungan serat
kasar pada dedak padi tinggi adalah sekam
yang dicampurkan ke dalam dedak. Hal
tersebut sesuai dengan penyataan Hidayat et
al. (2015) bahwa sekam digiling dan kemudian
dicampurkan dedak padi. Hal ini vyang
menyebabkan kandungan serat kasar dedak
padi semakin tinggi, karena sebagian besar
sekam kandungannya adalah serat kasar.
Adapun dampak dari tingginya serat kasar
terhadap pertumbuhan ternak unggas adalah
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tidak optimal dikarenakan unggas sangat
terbatas dalam mencerna serat kasar. Sesuai
dalam penelitian Hidayat et al. (2015) yang
menyatakan bahwa ternak unggas adalah
salah satu ternak yang mempunyai
keterbatasan dalam mencerna pakan yang
memiliki serat kasar yang tinggi. Oleh karena
itu serat kasar yang tinggi dapat menyebabkan
dampak kurang baik terhadap pertumbuhan
ternak unggas.

KESIMPULAN

Dapat ditarik kesimpulan bahwa jumlah
pendapatan usaha  penggilingan  padi
tergolong cukup besar. Jadi, usaha

penggilingan padi merupakan salah satu jenis
usaha yang dapat dijadikan sebagai sumber
pendapatan. Kandungan nutrisi dedak padi
yang dihasilkan oleh mesin giling yang
memisahkan sekam dan vyang tidak
memisahkan sekam memiliki rata-rata
kandungan nutrisi yang tidak terlalu berbeda
jauh. Artinya, bahwa kandungan nutrisi dedak
padi tidak hanya dipengaruhi oleh sistem kerja
mesin dalam pemisahan dedak dan sekam,
melainkan juga dapat dipengaruhi oleh faktor
yang lain. Dedak padi di Kecamatan Umalulu
tidak memenuhi standar mutu pakan. Jadi
dedak padi di Kecamatan Umalulu kurang
layak untuk diberikan pada ternak unggas.
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